BAB VI

PENUTUP

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan proses pengolahan data maka

didapatkan kesimpulan pengaruh pemberian aromaterapi melati terhadap

kuantitas tidur ana prasekolah usia 3 — 5 tahun di TK Mutiara Harapan

Kecamatan Lawang Kabupaten Malang akan diuraikan sebagai berikut :

6.1.1 Kuantitas tidur sebelum pemberian aromaterapi melati hampir seluruh
responden tidur kurang dengan rata-rata tidur selama < 11 jam yaitu
sebanyak 8 anak (80%).

6.1.2 Kuantitas tidur setelah pemberian aromaterapi melati sebagian besar
responden tidur normal dengan rata — rata 11 — 12 jam yaitu sebanyak 6
anak (60%).

6.1.3 Ada pengaruh pemberian aromaterapi melati terhadap kuantitas tidur
anak prasekolah usia 3 — 5 tahun di TK Mutiara Harapan Kecamatan
Lawang Kabupaten Malang.

6.2 Saran

1. Bagi petugas kesehatan
Dapat melakukan kolaborasi dengan tim medis lain menggunakan
aromaterapi melati sebagai alternatif untuk meningkatkan kuantitas tidur
anak prasekolah usia 3 — 5 tahun.

2. Bagi dosen dan mahasiswa

Dapat melakukan penelitian dan pengabdian masyarakat tentang terapi

menggunakan aromaterapi melati untuk meningkatkan kuantitas tidur.
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3. Peneliti selanjutnya
Sebagai dasar dalam penelitian selanjutnya untuk memperbanyak
responden serta menggunakan grup control agar hasilnya lebih baik.

4. Bagi Responden
Responden dapat memberitahukan kepada masyarakat agar

menggunakan aromaterapi melati untuk meningkatkan kuantitas tidur.
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